
 

55 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan unutk menguji apakah terjadi Jokowi Effect pada abnormal 

return dan trading volume activity pada pemilihan presiden tahun 2014 di sektor 

finance. Periode pengamatan sebanyak lima hari sebelum dan sesudah peristiwa. 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hipotesiis yang dirumuskan, maka 

ditarik kesimpulan: 

 

1. Hasil dari hipotesis pertama menyatakan bahwa tidak terjadi Jokowi Effect pada 

abnormal return tahun 2014 di sektor finance. Artinya Jokowi Effect tidak 

berdampak signifikan terhadap abnormal return pada pasar modal. 

 

2. Hasil hipotesis kedua menyatakan bahwa terjadi Jokowi Effect pada trading 

volume activity tahun 2014 di sektor finance. Artinya Jokowi Effect berdampak 

signifikan terhadap trading volume activity pada pasar modal. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan transaksi volume perdagangan saham yang terjadi 

pada h+1 peristiwa yang dipengaruhi juga oleh abnormal return. 
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5.2.  Keterbatasan Penelitian 

Dari pengujian tentang Jokowi Effect pada saham perusahaan Go Public di sektor 

finance  terhadap abnormal return dan trading volume activity periode tahun 2014 

terdapat keterbatasan dimana dalam menentukan Jokowi Effect yakni dengan 

menggunakan event date pada saat pemilihan presiden tahun 2014. 

 

5.3.  Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian yang telah dilakukan 

yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambah event date pada saat pencalonan 

presiden tahun 2014, Supaya peneliti selanjutnya bisa membandingkan abnormal 

return Jokowi Effect pada saat pencalonan dan pemilihan presiden. 

2. Bagi investor sebaiknya melihat adanya dampak dari peristiwa Jokowi Effect yang 

melanda Indonesia saat mendekati pemilihan presiden tahun 2014 adalah sebagai 

informasi yang baik untuk acuan membeli atau menjual saham dalam berinvestasi. 

Investor juga perlu tahu analisis fundamental dan analisis teknikal sebagai acuan 

untuk menentukan kemungkinan harga saham di masa datang. 
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